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Ringkasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengimplementasi aplikasi sistem
keuangan desa (Siskeudes) pada pengelolaan dana desa. Jenis yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di
Desa Oro-Oro Ombo, Kabupaten Batu. Data didapatkan berdasarkan pada
wawancara, observasi serta dokumentasi. Temuan penelitian ini membuktikan
pengelolaan dana desa pada Desa Oro-Oro Ombo sudah sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP). Keuangan yang dikelola telah mengikuti standar
berupa merencanakan, melaksanakan rencana, melakukan tata usaha, pelaporan
serta pertanggungjawaban. Desa Oro-Oro Ombo pada mengelolah anggaran desa
telah dilakukan secara akuntabel serta transparan. Desa Oro-Oro Ombo sudah
mengimplementasikan Siskeudes, akan tetapi masih ditemui beberapa kendala
yaitu adanya penumpukan database yang diakibatkan pencairan dana akhir tahun
sempat mengalami keterlambatan sehingga kinerja pun terhambat.

Kata Kunci : Implementasi, Sistem Keuangan Desa (Siskeudes), Pengelolaan
Dana Desa
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut UU No. 6 Tahun 2014 yang menguraikan terkait pengertian Desa
merupakan satu kesatuan dari batas wilayah yang ditinggali oleh masyarakat
serta memiliki kewenangan dalam mengurus serta mengatur pemerintahannya
sendiri berdasarkan pada asal usul serta hak lainnya yang diakui menurut
pemerintahan NKRI. Desa merupakan tingkat paling rendah dalam sebuah
kepemerintahan.

Pemerintah desa merupakan penyelenggara dalam kepemerintahan yang
memiliki kepentingan dalam mengatur rakyat setempat sesuai dengan sistem
dari kepemerintahan pusat (Watulingas et.al, 2019). Pemerintah desa memiliki
tugas dalam melakukan pengaturan seluruh kegiatan serta urusan pemerintahan
desa dimana kepala desa dipilih oleh rakyat setempat. Pemerintah berupaya
untuk terus memberi informasi mengenai anggaran desa kepada masyarakat
serta mengajak untuk memiliki peran aktif dalam mengawasi kinerja dari
aparatur desa dalam pengelolaan anggaran yang telah direncanakan (Mukoffi et
al., 2021). Pengelolaan keuangan desa merupakan salah satu tanggung jawab
dari pemerintah desa, maka untuk memudahkan aparat desa dalam pengelolaan
anggaran, maka Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

menciptakan sebuah aplikasi yang disebut dengan SISKEUDES.



Dalam pengelolaan keuangan desa, terdapat aplikasi sistem keuangan desa
atau disingkat dengan SISKEUDES dimana memiliki tujuan dalam kemudahan
pada proses rencana, menyusun anggaran, menata usaha serta melakukan
pembukuan. Diterapkannya aplikasi tersebut mampu untuk membantu
peningkatan kinerja ASN desa. Aplikasi tersebut pula membantu dalam
menciptakan pengelolaan anggaran yang akuntabel, transparan serta
partisipatif. Sistem yang digunakan pada aplikasi ini memiliki tujuan agar
pemerintah desa dapat secara tepat sasaran mengelola keuangan desa yang telah
ditetapkan dalam peraturan (Lukito, 2018). Penggunaan dari aplikasi tersebut
berguna untuk mempermudah melakukan pencatatan keuangan serta dapat
mengatasi human error dalam pencatatan (Mukoffi et al., 2021).

Saat ini telah banyak ditemui penggunaan aplikasi SISKEUDES di banyak
desa. Berdasarkan pada laporan yang diakses pada

www.pemdes.kemendagri.go.id, dari 74.954 desa, terdapat 68.885 yang telah

menggunakan SISKEUDES di tahun 2020. Namun angka tersebut belum
maksimal dimana masih banyak desa yang belum menerapkan SISKEUDES
dikarenakan beberapa faktor seperti desa terpencil dan belum terjangkau oleh
internet bahkan listrik. Hambatan lainnya pula disebabkan oleh topografi yang
sulit untuk dilewati oleh kendaraan dan menghambat pelaksanaan pengawasan.
Anggraini  (2021) membuktikan dalam penelitiannya penerapan dari
SISKEUDES memiliki beberapa aspek seperti struktur birokrasi, sumber daya

dan komunikasi. Kendala dalam penerapan SISKEUDES dapat terjadi pada
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kesalahan sinkronisasi serta disposisi yang salah antar penyelenggara keuangan
desa disebabkan karena belum memahami penerapan dari SISKEUDES. Hal
tersebut dapat ditindaklanjuti dengan pengadaan pelatihan penggunaan
SISKEUDES.

Pada tahapan mengelola keuangan desa yang meliputi penyusunan
rencana, pelaksanaan dari strategi, melakukan tata usaha, menyusun laporan
serta tahapan mempertanggungjawabkan laporan keuangan yang perlu
dilakukan secara akuntabel serta transparan. Kepala desa dibantu dengan DPRD
menetapkan APBD Desa yang telah disesuaikan terhadap UU yang berlaku.
Pengelolaan yang menyertakan aparat desa serta partisipasi dari warga desa
memiliki kecenderungan akan kejelasan dan kepercayaan masyarakat terhadap
penyelenggaraan pembangunan desa Oro-Oro Ombo.

Dari penjelasan diatas, mendorong peneliti agar memahami bagaimana
suatu desa mengimplementasikan aplikasi sistem keuangan desa untuk
mengelola dana desanya. Maka peneliti menetapkan judul “Implementasi
Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) Dalam Pengelolaan Dana Desa

di Desa Oro-Oro Ombo Kecamatan Batu Kota Batu”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah disusun, pokok masalah di
penelitian ini yaitu bagaimana mengimplementasikan aplikasi sistem keuangan

desa (Siskeudes) dalam pengelolaan dana desa di Desa Oro-Oro Ombo.



1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada pokok masalah penelitian, tujuan dilakukannya riset ini
adalah untuk mengimplementasikan aplikasi sistem keuangan desa (Siskeudes)

dalam pengelolaan dana desa di Desa Oro-Oro Ombo.

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat yang diharap didapatkan dari hasil penelitian ini:
1) Untuk Peneliti
Dapat memahami dan mengetahui pengelolaan dana desa serta
penerapan aplikasi Siskeudes di Desa Oro-Oro Ombo.
2) Bagi Instansi Desa
Diharapkan dapat meningkatkan penggunaan Siskeudes serta
pengelolaan dana desa yang baik untuk selanjutnya.
3) Bagi Pembaca dan Masyarakat Umum
Sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan khususnya pada

penelitian selanjutnya ataupun sebagai referensi bagi para pembaca.
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